ABSTRAK

Ainun Nur Intan Fadilah, 1205010014: “Kesenian Bangreng Sebagai Salah Satu
Kesenian Khas di Kab. Sumedang Tahun 1969-2020"

Kesenian Bangreng diciptakan pada tahun 1969 oleh Abah Maman Suharya,
kesenian Bangreng merupakan perkembangan dari kesenian Terbang dan kesenian
Gembyung. Kesenian Terbang yang menjadi awal penyebaran agama Islam
diwilayah kabupaten Sumedang. Meskipun yang digunakan berdasarkan ajaran
Islam seperti doa dan dzikirnya, namun pelaksanaan dan tata caranya (dalam ritual)
tetap dilakukan menurut norma budaya Hindu.

Peneliti ini memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana Kondisi Masyarakat di
Kab. Sumedang dan bagaimana Kesenian Bangreng Sebagai Salah Satu Kesenian
Khas di Kab. Sumedang tahun 1969-2020 serta bertujuan untuk menjelaskan
Kondisi Masyarakat di Kab. Sumedang dan untuk menjelaskan Kesenian Bangreng
Sebagai Salah Satu Kesenian Khas di Kab. Sumedang tahun 1969-2020

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yaitu sebagai
perangkat pondasi serta sistematik yang di desain untuk membantu secara ampuh
untuk menggabungkan akar sejarah, menilainya secara bijaksana dan mengajukan
sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. Pertama heuristik, dalam
tahapan ini penulis menghimpun beberapa sumber data dari tulisan maupun lisan.
Tahapan kedua kritik, pada tahapan ini untuk mengolah data hasil penelitian atau
wawancara untuk memperoleh data yang valid tentang Kesenian Bangreng Sebagai
Salah Satu Kesenian Khas di Kab. Sumedang. Yang ketiga interpretasi, pada
tahapan ini data diproses untuk memantapkan makna atau memberi penafsiran
dengan cara menghubungkan fakta yang ada. Terakhir historiografi, pada tahapan
ini untuk merekonstruksi dan menuliskan hasil penelitian yang sesuai dengan
penelusuran objek kajian Kesenian Bangreng Sebagai Slah Satu Kesenian Khas di
Kab. Sumedang

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Kesenian Bangreng merupakan salah satu
kesenian khas di Kab. Sumedang yang berawal dari kesenian Terbang yaitu untuk
menyebarkan ajaran Islam di Sumedang. Kesenian Bangreng awalnya merupakan
kesenian favorit bagi masyarakat Sumedang pada masa itu, tetapi pada tahun 2000-
an Bangreng mengalami titik jenuh dengan demikian pemerintah Kab. Sumedang
melakukan upaya untuk melestarikan kembali Kesenian Bangreng dengan tiga cara,
perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan.



